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Journalism activities can now be carried out by anyone and anywhere, including the
public. One of them is the people of Gresik who carry out citizen journalism activities
through the Instagram account @infogresik. This is certainly interesting to research
considering the large number of followers. The Instagram account @infogresik is
thought to have been able to facilitate Gresik residents to share information and news
around them. This research aims to determine the use of the Instagram account
@infogresik as a citizen journalism activity in Gresik Regency. This research uses a
descriptive qualitative method which uses interviews as the main data collection tool
and is analyzed using Miles and Huberman's descriptive qualitative analysis theory.
The research results show that the @infogresik account has succeeded in realizing
maximum use of the account for ctizen journalism activities for the residents of Gresik
Regency. Apart from that, the citizen journalism activities carried out by the residents
of Gresik Regency basically fulfill the criteria for citizen journalism on social media and
are able to attract very large and good public participation. It is known that the people
of Gresik Regency choose to share information on the Instagram account @infogresik
because it is considered fast-response and easy enough so that the information shared
can easily be disseminated quickly and accurately.
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Kegiatan jurnalisme saat ini data dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja termasuk
oleh masyarakat. Salah satunya ialah masyarakat Gresik yang melakukan kegiatan
jurnalisme warga melalui akun Instagram @infogresik. Hal ini tentu menarik untuk
diteliti mengingat jumlah followers yang besar. Akun Instagram @infogresik diduga
sudah mampu memfasilitasi warga Gresik untuk berbagi informasi dan berita yang ada
disekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan akun Instagram
@infogresik sebagai kegiatan citizen journalism di Kabupaten Gresik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif yang menggunakan wawancara sebagai alat
uta pengumpulan data serta dianalisis dengan teori analisis kualitatif deskriptif milik
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @infogresik berhasil
mewujudkan pemanfaatan yang maksimal dari akun tersebut untuk kegiatan ctizen
journalism bagi warga Kabupaten Gresik. Selain itu, kegiatan citizen journalism yang
dilakukan warga Kabupaten Gresik pada dasarnya telah memenuhi kriteria citizen
journalism pada media social dan mampu menarik partisipasi masyarakat dengan
sangat besar dan baik. Diketahui bahwa masyarakat Kabupaten Gresik memilih
membagikan informasi pada akun Instagram @infogresik karena dianggap cukup fast-
response dan mudah sehingga informasi yang dibagikan dapat dengan mudah
disebarluaskan secara cepat dan tepat.

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi mendorong kemampuan
untuk melakukan kegiatan jurnalistik dan bisa
menyebar pada semua orang, setiap orang dapat
menyebarkan informasi dari media sosial, meng-
unggah video secara langsung menggunakan
gadget, dan menyebarkan informasinya secara
cepat pada khalayak. Perkembangan teknologi
memungkinkan bentuk baru jurnalisme warga
yang lebih partisipatif. Terdapat perbedaan
antara jurnalisme warga dengan jurnalisme
profesional. Jurnalisme warga mengedepankan

berita-berita suara dari bawah, jadi informasi
alternatif, berupa berita atau laporan dari warga

yang tidak dimuat oleh media- media
konvensional dan hubungannya langsung dengan
publik serta lingkungan sekitarnya dan
mengedepankan aktualitas, dampak serta

kedekatan. Sedangkan jurnalisme profesional
lebih sering menyoroti kebiasaan buruk dari
kekuasaan politik, Kualitas berita yang ditulis
jurnalisme profesional lebih unggul karena
datanya telah diverifikasi oleh editor, redaktur
pelaksana, dan pimpinan redaksi. Selain itu,
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jurnalisme profesional terikat pada etika profesi
dan dilindungi oleh Undang-undang Pers
(Ramadhani,2023).

Peristiwa dahsyatnya tsunami Aceh pada
akhir 2004 bisa disaksikan oleh masyarakat
diseluruh dunia, salah satunya karena adanya
video amatir dari seorang jurnalisme warga yaitu
Cut Putri yang berhasil merekam kedahsyatan
tsunami, disaat dirinya dalam kondisi terancam
akan air laut yang menggulung daratan. Video
tersebut adalah gambar awal tragedi tsunami
yang terjadi di Aceh. Nilai berita dalam video
tersebut sangat tinggi walaupun pembuat video
tersebut bukanlah seorang jurnalis profesional
(Chanafi,2011). Tindakan jurnalis dalam
jurnalisme warga (citizen journalism) pada suatu
media menjadi penting. Terlebih fenomena
jurnalisme warga yang bisa dikatakan sudah
tidak baru lagi di Indonesia namun masih sangat
terbatas dalam referensi pustaka, juga
mahasiswa yang meneliti fenomena tersebut.

Jurnalisme warga atau yang kini akrab disebut
sebagai Citizen Journalism di era konvergensi
media ini kiranya masih massif terjadi di sekitar
kita. Menurut Lasica (2003), jurnalisme warga
adalah jenis pelaporan yang memberikan
kesempatan kepada orang-orang yang bukan
jurnalis profesional untuk melaporkan peristiwa
atau situasi apa pun untuk Kkepentingan
jurnalisme arus utama. Citizen Journalism (yang
selanjutnya disebut sebagai Citizen Journalism)
diekpresikan baik melalui media independen
milik perseorangan, ataupun media warga yang
dikelola secara professional. Citizen Journalism
tidak hanya menampilkan visual saja, banyak
bentuk informasi yang kemudian disajikan oleh
Citizen Journalism, dapat berupa informasi
visual, audio, audio visual, serta tulisan. (Lasica,
2003)

Selanjutnya, hadirnya Citizen Journalism
dapat dikaitkan dengan Participatory culture/
Participatory Media Culture. Istilah Participatory
culture/Participatory Media Culture atau budaya
media partisipatif diinisiasi oleh Jenkinks pada
tahun 2006. Jenkins percaya bahwa mengambil
peran konsumen dan produsen media secara
bersamaan menandai perkembangan baru dalam
budaya masyarakat. Mayarakat dapat meman-
faatkan platform pribadinya seperti Facebook,
Twitter, Blogspot, Instagram, Tiktok, dan
sebagainya. Selain itu, masyarakat juga dapat
memanfaatkan media yang sifatnya terlembaga
seperti media massa online yang tidak terikat
sebagai konvergensi dengan media massa lain
yang sudah ada sebelumnya. Jenkins (2004)

berpendapat bahwa dalam budaya media
partisipatif, seseorang dapat melakukan cara-
cara kreatif dalam menanggapi berbagai isi
media dengan menciptakan komoditas budaya
mereka sendiri (Jenkins, 2004).

Media sosial dalam ranah citizen journalism
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan
aktivitas publik. Dalam konteks ini, partisipasi
publik sangat penting di era media baru dalam
konteks kehidupan sosial dan politik di negara
seperti Indonesia. Partisipasi publik dapat
didefinisikan sebagai “proses di mana Kkepri-
hatinan, kebutuhan, dan nilai-nilai publik
dimasukkan ke dalam pengambilan keputusan
pemerintah dan perusahaan” (Ritonga &
Syahputra, 2019). Vincent Campbell mengutara-
kan terdapat pendekatan alternatif jurnalisme
warga sebagai kewarganegaraan, dimana
pandangan ini memberi batasan antara warga
yang mengabdi dan warga yang mengaktua-
lisasikan diri. Warga negara yang yang mengabdi
terlibat dalam  praktik kewarganegaraan
tradisional, sementara warga negara yang
mengaktualisasikan diri terlibat dalam praktik
kewarganegaraan non-tradisional (Campbell,
2015).

Seiring perkembangannya, media sosial tidak
sekedar menjadi media untuk berinteraksi
ataupun berekspresi, namun juga digunakan
untuk menyebarluaskan informasi atau berita.
Begitu besarnya jumlah pengguna media sosial
menjadi salah satu pertimbangan digunakannya
media sosial sebagai media untuk mempubli-
kasikan produk jurnalisme warga itu sendiri.
Jurnalisme warga di media social sendiri
memiliki karakteristik, antara lain (Marwantika
& Prabowo, 2023):

1. Warga berperan aktif secara penuh dalam
proses pembuatan berita

2. Organisasi  bersifat cair, tidak seperti
organisasi pers pada umumnya yang mengikat

3. Tidak terdapat struktur organisasi yang pasti

4. Tidak mengenal kepemilikan atas media yang
dipakai sebab setiap orang dapat berperan
sebagai pemilik

5. Tidak  terikat aturan dalam  proses
penyusunan berita
6. Tidak dibatasi dengan kode etik, lebih

menekankan pada tanggung jawab moral
individu

7. Konten berita sepenuhnya menjadi
kewenangan jurnalis warga
8. Karakter = penulisan  berita  umumnya

merefleksikan kepribadian jurnalis warga
9. Tidak terdapat deadline untuk produksi berita
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Salah satu media sosial yang digunakan
masyarakat sebagai media untuk melakukan
kegiatan citizen journalism ialah Instagram.
Menurut data Napoleoncat, Indonesia kini
menjadi salah satu negara dengan pengguna
media sosial Instagram terbanyak, Ada
96.965.500 penggguna Instagram di Indonesia
pada November 2023, yang merupakan 34,5%
dari seluruh populasi penduduk Indonesia yaitu
273.8 juta penduduk pada tahun 2021. Mayoritas
dari mereka adalah perempuan, yakni sebanyak
54,6%. Orang berusia 25 hingga 34 tahun adalah
kelompok pengguna terbesar (35.600.000).
Perbedaan tertinggi antara laki-laki dan
perempuan terjadi pada orang berusia 18 sampai
24 tahun, di mana perempuan memimpin
sebesar 14.600.000 pengguna dan data tersebut
menunjukkan setidaknya mengakses Instagram
seminggu sekali, Instagram diminati di berbagai
kalangan dari masyarakat, artis, pejabat, public
figure dan bahkan presiden memiliki akun
Instagram.

Dengan segala kemudahan dalam mengakses
informasi di media sosial, sederet akun
bermunculan di ranah lokal dengan berbagai info
lokal yang disajikan, seperti Jember memiliki
@infojember, Jombang dengan @info_jombang,
termasuk Gresik dengan @infogresik. Dalam
penelitian ini, akun @infogresik menjadi akun
yang dipilih untuk diteliti terkait pengelolaannya
sebagai media informasi di ranah lokal. Salah
satu alasan terkuat ialah karena akun
@infogresik memiliki jumalah followers yang
paling banyak dari sejumlah akun informasi
seputar Gresik lainnya. Akun Instagram
@infogresik memiliki total 433 ribu followers,
sedangkan @wonggresik memiliki 139 ribu
followers, @inigresik dengan 94,2 ribu followers,
dan berikutnya @exploregresik pada 87,8 ribu
followers (terakhir dilihat pada 5 Mei 2024).

Meskipun akun Instagram @infogresik
bukanlah sebuah akun media social yang secara
keseluruhan memuat khusus berita (portal
berita), namun akun instagram @infogresik
banyak membagikan berita-berita penting dan
terkini yang bersifat real-time. Berita-berita yang
dimuat pada akun Instagram @infogresik
tersebut rata-rata merupakan tragedi, kejadian,
masalah, atau fenomena yang hadir disekeliling
masyarakat Gresik, yang kemudian dilaporkan
secara langsung kepada akun Instagram
@infogresik untuk diunggah. Hal ini menun-
jukkan bahwa masyarakat memanfaatkan akun
Instagram @infogresik untuk berpartisipasi

melakukan kegiatan citizen
Kabupaten Gresik.

Akun Instagram @infogresik me-repost video-
video berita/tragedi yang terjadi disekelilingnya
seperti kecelakaan lalu lintas yang menandai
akun Instagram @infogresik atau yang
melaporkan/mengirimkan video-video tersebut
ke akun Instagram @infogresik dengan tetap
memberikan credits kepada akun yang meng-
irimkan dan menandai video tersebut dengan
menuliskannya pada caption dan pada video/foto
yang diunggah ulang pada akun Instagram
@infogresik. Akun Instagram @infogresik me-
repost berbagai video dan foto yang dikirimkan/
ditandai oleh masyarakat dengan melakukan
editing terlebih dulu untuk disesuaikan dengan
mood unggahan yang sudah dikelola oleh akun
Instagram @infogresik serta menambahkan logo
dan credits.

journalism di

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian
ini  adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Banister et al.,
dalam (Khotimah, 2021) penelitian Kkualitatif
merupakan suatu metode untuk menangkap
serta memberikan gambaran mengenai suatu
fenomena untuk mengeksplorasi fenomena yang
diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan kejadian yang sebenar-
nya dalam proses tindakan Citizen journalism
dalam penyebaran informasi tanpa dimanipulasi
serta mendeskripsikan bentuk penyajian berita
jurnalis dalam jurnalisme warga (Citizen
journalism) di akun Instagram @infogresik.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, studi
pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Interaktive model dari Miles dan Huberman
dalam bukunya yang berjudul Qualitative Data
Analysis: An Expended Sourcebook (3rd ed.),
yang meliputi pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam upaya menelaah  partisipasi
masyarakat dalam kegiatan citizen journalism
yang dilakukan, peneliti menganalisis data
yang ada sesuai dengan teori yang
disampaikan Bowman dan Willis (2003)
bahwa kegiatan citizen journalism meliputi 3
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proses, yakni pengumpulan, pelaporan,
analisa serta penyebaran berita dan informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Informan pendukung 1 yakni Herno Bagus
Pratama dengan akun Instagram
@uncle_noe55, ia  sudah  melaporkan
informasi atau berita kepada akun Instagram
@infogresik sebanyak 3-4 kali melalui
Instagram story dan semuanya selalu di-
repost oleh akun Instagram @infogresik.
Herno mengunggah sejumlah bukti yang
konkret berupa foto-foto dan video sebagai
data pendukung, selain itu Mita Dewi Puspita
Sari dengan akun Instagram @mitadewips_
dimana ia beberapa kali melaporkan sejumlah
informasi dan berita yang ia lihat secara
langsung kepada akun @infogresik dan
semuanya direspon baik melalui reposting di
akun Instagram @infogresik. Sama halnya
dengan Herno, Mita juga mengunggah foto
dan video yang dapat menjadi data valid atas
kejadian atau fenomena yang ada
disekelilingnya. Maka diketahui dengan pasti
bahwa  masyarakat secara  langsung
melaporkan berbagai kejadian dan informasi
yang didapat dari sekitar mereka kepada akun
Instagram @infogresik. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat berpartisipasi langsung
dalam mengumpulkan fakta di lapangan yang
dialaminya maupun yang disaksikannya
secara langsung.

. Pembahasan

Menurut Bowman dan Willis, karakteristik
citizen journalism ialah beberapa diantaranya
partisipasi aktif, dan multimedialitas. Sesuai
dengan hasil penelitian yang ditemukan, dapat
diketahui bahwa dua dari 5 karakteristik
citizen journalism dipenuhi oleh masyarakat
yang memanfaatkan akun  Instagram
@infogresik untuk melakukan pembagian dan
penyebaran informasi secara efektif dan
efisien. Masyarakat berperan aktif mengupul-
kan informasi dan berita, serta bentuk berita
dan informasi yang dibagikan pun beragam
mulai dari foto, video, hingga audio dan
sebagainya.

Selanjutnya yakni aspek pelaporan berita.
Proses pelaporan berita oleh masyarakat
kepada akun instagram @infogresik pada
dasarnya sudah dilakukan sejak mereka
mengumpulkan fakta di lapangan/pada proses
Collecting News and Informations karena
hampir keseluruhan dari masyarakat tersebut
melakukan pengumpulan berita dengan
mendokumentasikannya langsung dan juga

menandai akun Instagram @infogresik pada
instagram stories nya. Hal ini juga
dipermudah dengan tidak adanya ketentuan
khusus bagi masyarakat untuk melaporkan
atau membagikan fakta yang ada di lapangan,
serta cepat tanggapnya akun Instagram
@infogresik dalam merespon berbagai
laporan dari masyarakat. Pada dasarnya
prinsip citizen journalism sendiri menurut
Bowman dan Willis (2003) ialah respon cepat,
sehingga tentunya hal ini memenuhi
persyaratan karakteristik citizen journalism.

Terakhir, pilar pelaksanaan citizen
journalism yang utama ialah penyebaran
berita dan informasinya. Berkenaan dengan
proses ini, dari hasil wawancara dengan
Informan kunci yakni Muhammad Irwan
selaku Admin akun Instagram @infogresik
ditemukan bahwa pengelolaan berita yang
dilakukan oleh akun Instagram @infogresik
sendiri yakni ada proses khusus untuk
berbagai peristiwa atau kejadian yang
dilaporkan masyarakat sehingga tidak murni
mengandalkan citizen journalism. Proses ini
berlangsung dari penerimaan berita melalui
citizen journalism yang kemudian diterima
dan diteruskan kepada kontibutor lapangan
dari akun Instagram @infogresik untuk
selanjutnya diteruskan kepada pihak/lembaga
berwenang terkait untuk merespon kejadian
yang dilaporkan oleh masyarakat tersebut.
Sehingga tidak diterima mentah namun juga
membantu proses penanganannya oleh
lembaga berwenang terkait.

Diketahui bahwa dalam melakukan
penyebaran informasi di platform besar
dengan jumlah followers yang banyak
dibutuhkan SOP yang jelas dan baik supaya
berita yang disebarkan berkualitas baik dan
dijamin  kebenarannya. Maka hal ini
memenuhi alur proses citizen journalism di
media social karena sebelum berita dan
informasi disebarkan, akan dianalisis terlebih
dahulu kebenaran dan kualitasnya supaya
dapat sampai kepada masyarakat luas dan
bermanfaat secara tepat sasaran. Maka dapat
dipahami bahwa karakteristik kolaborasi dan
komunitas terpenuhi, serta berbagai latar
belakang masyarakat dapat melakukan
penyebaran berita melalui @infogresik
dengan mudah.

Citizen journalism dan Media Sosial pada
dasarnya adalah sebuah keberlanjutan dari
konvergensi media. Konvergensi menjadi
salah satu kata kunci belakangan ini dalam
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perkembangan industri media, karena
menunjukkan perilaku di mana banyak
perusahaan besar media mempergunakan
aneka saluran penyampai pesan (baik
informasi maupun hiburan), apakah itu surat
kabar, radio, televisi, situs online, buku dan
lain-lain lewat saluran telekomunikasi seperti
telepon seluler. Adanya perkembangan
teknologi di bidang teknologi informasi juga
memicu perubahan besar dalam teknologi
digitalisasi dimana semua konten media cetak
dan elektronik dapat digabungkan dan
didistribusikan. Perkembangan di bidang
teknologi informasi menyebabkan terjadinya
konvergensi.

Konvergensi media adalah salah bentuk
konkret kemajuan teknologi di industri media
massa. Jika merujuk pada pengertian kata
konvergensi media, sebenarnya hal tersebut
merujuk pada adanya penggabungan atau
bertemunya dua atau lebih jenis media massa
yang selama ini berbeda dan saling terpisah
menjadi satu media yang terintegrasi. Artinya,
jika sebelumnya media massa dibedakan atas
media cetak, media elektronika, dan media
online yang berbeda dan punya riwayat
perjalanannya masing-masing, pada saat ini
sedikit demi sedikit batasan dan perbedaan di
antara masing-masing jenis media massa
tersebut mulai hilang dan mengarah pada
kesatuan media massa atau memasuki era
konvergensi media. Dengan demikian,
konvergensi media dapat diakatakan sebagai
menyatunya jenis dan layanan yang diberikan
media massa terhadap kalayak media yang
selama ini saling berbeda dan saling
terpisahkan (Irawan, 2014).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil
dari hasil penelitian dan pembahasan melalui
analisis kualitatif deskriptif yang telah
dilakukan ialah sebagai berikut:

1. Akun Instagram @infogresik telah mampu
menjadi wadah bagi masyarakat Gresik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan citizen
journalism dengan sangat baik. Ketiga
tahapan citizen journalism dilakukan oleh
masyarakat Kabupaten Gresik dengan me-
ngumpulkan berbagai fenomena, kejadian,
atau tragedi dan berbagai informasi lainnya
disekitarnya untuk kemudian dilaporkan
atau dibagikan kepada akun Instagram

maupun dm Instagram yang kemudian
dibagikan wulang oleh akun Instagram
@infogresik baik melalui repost stories
maupun dibagikan ulang pada feeds
Instagram dengan menyertakan credit.

2. Masyarakat Kabupaten Gresik memilih
membagikan informasi pada  akun
Instagram @infogresik karena dianggap
cukup fast-response dan mudah sehingga
informasi yang dibagikan dapat dengan
mudah disebarluaskan secara cepat dan
tepat.

3. Kegiatan citizen journalism melalui media
social Instagram pada dasarnya mampu
menjadi salah satu wadah baru. Hal ini
dapat terjadi karena Kkegiatan citizen
journalism melalui media social Instagram
sendiri memanfaatkan partisipasi masya-
rakat secara aktif dan semua kontennya
adalah hak milik dari akun yang
menybarkan kontennya kepada akun
Instagram @infogresik. Dengan meman-
faatkan media social Instagram dan akun
@infogresik  sebagai media citizen
journalism tentunya akan memudahkan
proses penyebaran berita dan informasi
karena prosesnya mudah dan tidak terikat
deadline serta target tertentu, juga tidak
terdapat struktur organisasi yang mengikat
karena semuanya bersifat cair.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada
@infogresik ialah menambah anggota kerja
yang berada di lapangan untuk membantu
mempercepat proses verifikasi berita dan
informasi yang beredar serta bekerjasama
dengan instansi pemerintahan lebih banyak
lagi yang juga disertakan atau ditunjukkan
pada unggahan-unggahan di akun @infogresik
agar menambah tingkat kepercayaan
masyarakat sehingga mampu memperbesar
partisipasi masyarakat untuk memanfaatkan
akun Instagram @infogresik untuk melakukan
kegiatan citizen journalism.
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